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ABSTRAK

Terdapat pelayanan rumah sakit yaitu rawat inap, dimana adanya pelaporan terkait efisiensi
penggunaan tempat tidur, ketidaksesuaian nilai efisiensi dengan target yang ditentukan memerlukan
adanya pemantauan lebih terkait adanya fluktuasi indikator pelayanan rawat inap berupa adanya
analisis trend. Tujuan penelitian ini yaitu melakukan analisis frend efisiensi penggunaan tempat tidur
berdasarkan grafik barber johnson di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon
Tahun 2019-2023. Metode penelitian ini deskriptif kuantitatif, menggunakan data sekunder laporan
pelayanan rawat inap tahun 2019-2023. Trend BOR mengalami penurunan setiap tahunnya dari yang
tertinggi 67,87% dan terendah 56,42%. Trend AvLOS dan BTO mengalami penurunan setiap tahunnya,
sedangkan Trend TOl mengalami kenaikan setiap tahunnya. Efisiensi penggunaan tempat tidur tahun
2019-2023 berada di luar daerah efisien. Faktor yang mempengaruhi frend, jumlah kunjungan pasien
menurun dengan sebab utama pandemi covid-19, Kasus penyakit yang tidak kompleks, dan Lokasi
rumah sakit yang dikelilingi beberapa rumah sakit. Trend BOR, AvLOS, BTO menunjukkan trend negatif
(turun) dan trend TOI menunjukkan trend positif (naik) dan grafik barber johnson tahun 2019-2023 tidak
efisien. Untuk meningkatkan efisiensi, sebaiknya rumah sakit melakukan monitoring rutin dan aktif
dalam media promosi rumah sakit.

Kata Kunci: Barber Johnson, Efisiensi, Trend

ABSTRACT

There are hospital services, namely inpatient care, where there is reporting regarding the efficiency
of bed use, discrepancies in efficiency values with specified targets require more monitoring regarding
fluctuations in inpatient service indicators in the form of trend analysis. The aim of this research is to
conduct a trend analysis of the efficiency of bed use based on the Barber Johnson graph at the
Arjawinangun Regional General Hospital, Cirebon Regency, 2019-2023. This research method is
quantitative descriptive, using secondary data from inpatient service reports for 2019-2023. The BOR
trend has decreased every year from the highest 67.87% and lowest 56.42%. The AvLOS and BTO
trends decrease every year, while the TOI trend increases every year. The efficiency of bed use in
2019-2023 is outside the efficient area. Factors influencing the trend are the number of patient visits
decreasing due to the main reason being the Covid-19 pandemic, cases of non-complex diseases, and
the location of the hospital which is surrounded by several hospitals. The BOR, AvLOS, BTO trends
show a negative trend (down) and the TOI trend shows a positive trend (up) and the Barber Johnson
graph for 2019-2023 is not yet efficient. To increase efficiency, hospitals should carry out routine
monitoring and be active in hospital promotional media.
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Pendahuluan

Berdasarkan Standar Akreditasi Rumah Sakit Tahun 2022 tentang Manajemen Rekam Medis dan
Informasi Kesehatan (MRMIK) dimana rumah sakit mampu mengelola dalam hal menganalisis data dan
mengubahnya menjadi informasi. Didukung pula dengan adanya dasar hukum yaitu Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/312/2020 mengenai Standar Profesi
Perekam Medis dan Informasi Kesehatan, yang mana Perekam Medis dan Informasi Kesehatan (PMIK)
mempunyai salah satu kompetensi yaitu statistik yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan serta dalam melakukan pengolahan data dalam penyusunan laporan. Pada rumah sakit,
salah satu pelayanan yang diberikan yaitu pelayanan rawat inap, yang mana tentu di setiap rumah sakit
pelayanan dapat dikatakan baik, apabila adanya efisiensi dalam pelayanan tersebut, sebab efisiensi
dapat memanfaatkan segala sumber daya yang ada di rumah sakit secara optimal. Pemantauan tingkat
efisiensi rumah sakit merupakan salah satu aktivitas yang perlu dilakukan secara rutin di rumah sakit,
salah satunya pada instalasi rawat inap dengan dilakukannya perhitungan efisiensi pengelolaan
penggunaan tempat tidur.

Menurut Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 2021 di Rumah Sakit Umum Daerah
Arjawinangun Kabupaten Cirebon, pemanfaatan rumah sakit berdasarkan indikator pelayanan rumah
sakit tahun 2016—-2020, yang mencakup BOR, AvLOS, TOI, dan BTO, didapatkan nilai indikator BOR
pada tahun 2016-2020 secara berurutan masing-masing sebesar 63,52%, 65,57 %, 65,30%, 67,87, dan
61,69%, AvLOS pada tahun 2016-2020 secara berurutan sebesar 3,30 hari, 3,37 hari, 3,59 hari, 3,74
hari, dan 4,10 hari, TOI pada tahun 2016-2020 secara berurutan sebesar 2,38 hari, 2,24 hari, 2,39 hari,
2,13 hari, dan 3,36 hari, serta BTO pada tahun 2016-2020 secara berurutan sebesar 56,09 kali, 56,17
kali, 53,10 kali, 55,13 kali, dan 41,71 kali, dimana terjadi fluktuasi pada indikator kinerja pelayanan
rawat inap tahun 2016-2020 mengenai empat indikator atau parameter pelayanan rawat inap meliputi
BOR, AvLOS, TOI, dan BTO di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon. Data tersebut menunjukkan
bahwa terdapat ketidaksesuaian terhadap standar yang digunakan rumah sakit yaitu standar
departemen kesehatan, meliputi nilai AvLOS <6 hari, TOl >3 hari serta BTO >50 kali. Lalu didukung
dengan tidak adanya kesesuaian terhadap target rumah sakit sampai tahun terakhir yaitu 2020 meliputi
target BOR dengan nilai 70%, AvLOS dengan nilai 6 hari, dan TOI dengan nilai 3 hari.

Selain itu berdasarkan wawancara terhadap pihak rumah sakit didapatkan pula informasi mengenai
pemantauan yang sudah dilakukan, bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon tidak pernah membuat output dari perhitungan indikator pelayanan rawat inap berupa grafik
trend dan untuk grafik barber johnson belum membuat kembali, dimana sebelumnya sudah pernah
dilakukan pembuatan grafik namun masih manual dengan menggunakan papan board, sehingga
pelaporan hanya menggunakan data dari perhitungan excel saja tanpa adanya output berupa grafik.
Dengan meninjau hal-hal yang diuraikan diatas mengenai efisiensi penggunaan tempat tidur, maka
diperlukan adanya pemantauan atau monitoring secara rutin dengan metode yang efektif sehingga
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan tempat tidur di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun

Kabupaten Cirebon.
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Metode

Jenis metode penelitian deskriptif dan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.
Sumber data penelitian berasal dari dokumentasi dan wawancara dengan satu petugas pelaporan dan
satu kepala rekam medis. Data sekunder berasal dari rekapitulasi sensus harian rawat inap dari tahun
2019-2023, dan total sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini,
BOR, AvLOS, TOI, BTO, Trend Indikator Pelayanan Rawat Inap, dan Grafik Barber Johnson digunakan
sebagai variabel penelitian. Instrumen penelitian utama yang digunakan meliputi tabel data isian
rekapitulasi SHRI dan perhitungan indikator pelayanan rawat inap, tabel data isian perhitungan trend,
kalkulator, aplikasi excel, dan pedoman wawancara. Cara pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah melakukan pengumpulan data dengan studi dokumentasi berupa rekapitulasi sensus harian
rawat inap tahun 2019-2023 yang nantinya data tersebut kemudian akan dilakukan pengukuran dengan
melakukan perhitungan indikator pelayanan rawat inap dan perhitungan trend dengan rumus yang ada.
Terakhir wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat ataupun
penyebab fluktuasi yang berkaitan dengan nilai frend indikator pelayanan rawat inap. Beberapa langkah
digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini yaitu Collecting, Editing, Tabulating, Kalkulasi
Data, dan Penyajian Data. Analisis penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis trend dengan

berdasarkan grafik barber johnson dalam mengidentifikasi efisiensi nilai indikator pelayanan rawat inap.

Hasil

Trend BOR Di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon
tahun 2019-2023
Nilai indikator BOR dapat dihitung dengan membagi jumlah hari perawatan per periode dengan
jumlah tempat tidur dikalikan periode (hari) dan dikalikan persentase (x100%). Hasil penelitian di
Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon tahun 2019-2023 ditunjukkan pada
Tabel 1.
Tabel 1.Nilai BOR Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon

Tahun HP T t BOR
2019 102552 414 365 67,87%
2020 93475 414 366 61,69%
2021 82592 427 181 56,49%

363 123

398 61
2022 83928 368 365 62,48%
2023 75781 368 365 56,42%

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 2 berikut menunjukkan perhitungan frend BOR untuk Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun
Kabupaten Cirebon dari tahun 2019 hingga 2023, berdasarkan data di atas.
Tabel 2.Perhitungan Trend BOR Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023

Tahun Koding (x) Persamaan Y= 60,99 +(-2,211)x Titik Trend
2019 -2 Y= 60,99 +(-2,211)(-2) 65,41
2020 -1 Y= 60,99 +(-2,211)(-1) 63,20
2021 0 Y= 60,99 +(-2,211)(0) 60,99
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2022 Y=60,99 +(-2,211)(1) 58,78
2023 2 Y=60,99 +(-2,211)(2) 56,57
Sumber : Data sekunder yang diolah

Gambar 1.Grafik Trend BOR Tahun 2019-2023
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Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan gambar di atas, trend BOR di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon mengalami penurunan sebesar 11,45% dari 2019 hingga 2023. Nilai BOR tertinggi mencapai
67,87% pada tahun 2019 dan nilai terendah mencapai 56,42% pada tahun 2023.

Trend AvLOS Di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon tahun 2019-2023
Perhitungan AvLOS dilakukan dengan cara membagi jumlah lama dirawat per periode dengan
jumlah pasien keluar hidup dan mati. Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun
Kabupaten Cirebon tahun 2019-2023 menunjukkan nilai dari indikator AvLOS seperti tertera pada Tabel
3 berikut.

Tabel 3.Nilai AvLOS Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon

Tahun LD D AvVLOS
2019 85427 22822 3,74
2020 70824 17268 4,10
2021 38480 9600 4,01
2022 39844 12340 3,23
2023 41375 12657 3,27

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 4 berikut menunjukkan perhitungan frend AvLOS untuk Rumah Sakit Umum Daerah
Arjawinangun Kabupaten Cirebon dari tahun 2019 hingga 2023, berdasarkan data di atas.
Tabel 4.Perhitungan Trend AvLOS Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023

Tahun Koding (x) Persamaan Y= 3,67 +(-0,181)x Titik Trend
2019 -2 Y= 3,67 +(-0,181)(-2) 4,03
2020 -1 Y= 3,67 +(-0,181)(-1) 3,85
2021 0 Y= 3,67 +(-0,181)(0) 3,67
2022 1 Y= 3,67 +(-0,181)(1) 3,49
2023 2 Y= 3,67 +(-0,181)(2) 3,31
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Sumber : Data sekunder yang diolah

Gambar 2. Grafik Trend AvLOS Tahun 2019-2023
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Sumber : Data sekunder yang diolah
Berdasarkan gambar di atas, trend AvLOS di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2023. Nilai AvLOS tertinggi pada tahun 2020
adalah 4,10 hari dan nilai terendah pada tahun 2022 adalah 3,23 hari.

Trend TOI Di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon
tahun 2019-2023

Nilai indikator TOI dihitung dengan mengalikan jumlah tempat tidur per periode dikali dengan periode
(hari) dikurangi dengan jumlah hari perawatan kemudian dibagi antara pasien keluar hidup dan mati.
Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon tahun 2019- 2023
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5.Nilai TOI Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon

Tahun HP T t D TOI
2019 102552 414 365 22822 2,13
2020 93475 414 366 17268 3,36
2021 82592 427 181 9600 6,63

363 123

398 61
2022 83928 368 365 12340 4,08
2023 75781 368 365 12657 4,63

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 6 berikut menunjukkan perhitungan untuk menentukan trend TOI di Rumah Sakit Umum
Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon dari tahun 2019 hingga 2023, berdasarkan data di atas.
Tabel 6.Perhitungan Trend TOI Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023

Tahun Koding (x) Persamaan Y= 4,166 + 0,572x Titik Trend
2019 -2 Y=4,166 + 0,572(-2) 3,02
2020 -1 Y=4,166 + 0,572(-1) 3,59
2021 0 Y= 4,166 + 0,572(0) 4,17
2022 1 Y=4,166 + 0,572(1) 4,74
2023 2 Y=4,166 + 0,572(2) 5,31

Sumber : Data sekunder yang diolah
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Gambar 3.Grafik Trend TOIl Tahun 2019-2023
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Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan gambar di atas, trend TOI di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon dari tahun 2019 hingga 2023 meningkat dari 3,36 hari menjadi 6,63 hari pada tahun 2021. Nilai
TOI tertinggi pada tahun 2021 adalah 6,63 hari dan nilai TOIl terendah pada tahun 2019 adalah 2,13

hari.

Trend BTO Di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon

tahun 2019-2023

Nilai BTO dihitung dengan membagi jumlah pasien keluar hidup dan mati dengan jumlah tempat

tidur. Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon tahun 2019-
2023 ditunjukkan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7.Nilai BTO Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon

Tahun T D BTO
2019 414 22822 55,13
2020 414 17268 41,71
2021 427 9600 23,87

363

398
2022 368 12340 33,53
2023 368 12657 34,39

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 8 berikut menunjukkan perhitungan trend BTO di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun
Kabupaten Cirebon tahun 2019-2023, berdasarkan data di atas.
Tabel 8.Perhitungan Trend BTO Di RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023

Tahun Koding (x) Persamaan Y= 37,726 +(-4,966)x Titik Trend
2019 -2 Y= 37,726 +(-4,966)(-2) 47,66
2020 -1 Y= 37,726 +(-4,966)(-1) 42,69
2021 0 Y= 37,726 +(-4,966)(0) 37,73
2022 1 Y= 37,726 +(-4,966)(1) 32,76
2023 2 Y= 37,726 +(-4,966)(2) 27,79
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Gambar 4.Grafik Trend BTO Tahun 2019-2023
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Sumber : Data sekunder yang diolah

Gambar di atas menunjukkan bahwa trend BTO di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun
Kabupaten Cirebon dari 2019 hingga 2023 mengalami penurunan. Nilai BTO tertinggi mencapai 55,13
kali pada tahun 2019 dan nilai terendah mencapai 23,87 kali pada tahun 2021. Hal tersebut

menggambarkan penurunan nilai yang cukup signifikan.
Efisiensi BOR, LOS, TOIl, BTO Berdasarkan Grafik Barber Johnson di Rumah

Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023
Menurut Nisak & Cholifah (2020), penggunaan tempat tidur sesuai dengan periode yang

bersangkutan sudah efisien jika letak titik berada di daerah efisien; sebaliknya, jika letak titik berada di
luar daerah efisien, penggunaan tempat tidur sesuai dengan periode yang bersangkutan berarti tidak
efisien. Grafik berikut menunjukkan gambaran penggunaan tempat tidur tahun 2019-2023 untuk Rumah
Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon.
Gambar 5.Grafik Barber Johnson RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023
GRAFIK BARBER JOHNSON RSUD
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Sumber : Data sekunder yang diolah
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Faktor yang mempengaruhi trend indikator pelayanan rawat inap di Rumah

Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023

a. Penurunan jumlah kunjungan pasien rawat inap yang disebabkan oleh pandemi covid-19
menyebabkan pemanfaatan tempat tidur belum optimal

b. Kasus penyakit yang tidak kompleks sehingga menyebabkan rata-rata lama rawat relatif singkat

c. Lokasi rumah sakit yang dikelilingi beberapa rumah sakit kompetitor, sehingga bukan menjadi

pilihan utama dan kunjungan menurun

Pembahasan

Trend BOR di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon menggambarkan hasil
bahwa BOR tahun 2019-2023 menunjukkan trend negatif yang artinya trend tersebut turun. Untuk nilai
BOR yang paling besar terdapat di tahun 2019 sebesar 67,87%, namun nilai BOR tersebut dalam kurun
5 tahun rata-rata mengalami fluktuasi dan terdapat 3 nilai BOR yang masuk ke dalam kategori standar
departemen kesehatan (60-85%), dimana tahun 2019 dengan nilai 67,87%, tahun 2022 dengan nilai
62,48%, dan tahun 2020 dengan nilai 61,69%, sementara jika sesuai standar barber johnson nilai BOR
rumah sakit tidak ada yang termasuk ke dalam standar ideal barber johnson (75-85%). Menurut Nisak
& Cholifah (2020), semakin rendah BOR, semakin sedikit tempat tidur yang digunakan untuk merawat
pasien jika dibandingkan dengan jumlah tempat tidur yang disediakan rumah sakit. Ini pasti akan
berdampak pada ekonomi rumah sakit. Hasil wawancara dengan rumah sakit menunjukkan bahwa
penurunan nilai BOR disebabkan menurunnya kunjungan pasien rawat inap pada tahun tersebut, yang
disebabkan oleh pandemi covid-19.

Trend AvLOS di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon menggambarkan
hasil bahwa AvLOS tahun 2019-2023 menunjukkan trend negatif yang artinya frend tersebut turun.
Untuk nilai AvLOS yang paling besar terdapat di tahun 2020 dengan nilai 4,10 hari, namun nilai AvLOS
tersebut dalam kurun 5 tahun rata-rata mengalami fluktuasi dan tidak terdapat nilai AvLOS yang masuk
ke dalam kategori standar departemen kesehatan (6-9 hari), sedangkan untuk semua nilai AvLOS justru
masuk ke dalam kategori standar ideal barber johnson (3-12 hari), dimana tahun 2020 dengan nilai
4,10 hari, tahun 2021 dengan nilai 4,01 hari, tahun 2019 dengan nilai 3,74 hari, tahun 2023 dengan
nilai 3,27 hari dan tahun 2022 dengan nilai 3,23 hari. Nisak & Cholifah (2020) menyatakan bahwa nilai
AVLOS yang lebih rendah pasti akan menghasilkan hasil yang lebih baik, tetapi ini harus dilakukan
dengan tetap mempertimbangkan kualitas pelayanan yang diberikan. Hasil wawancara yang telah
dilakukan kepada pihak rumah sakit, bahwa faktor menurunnya nilai AvLOS dipengaruhi oleh kasus
penyakit pasien yang nyatanya tidak begitu kompleks.

Trend TOI di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon menggambarkan hasil
bahwa TOI tahun 2019-2023 menunjukkan trend positif yang artinya trend tersebut naik. Untuk nilai
TOI yang paling besar terdapat di tahun 2021 sebesar 6,63 hari, namun nilai TOI tersebut dalam kurun
5 tahun rata-rata mengalami fluktuasi dan terdapat 1 nilai TOI yang masuk ke dalam kategori standar
departemen kesehatan (1-3 hari) yaitu pada tahun 2019 sebesar 2,13 hari, begitu juga dengan nilai TOI
yang sudah sesuai dengan kategori barber johnson karena memiliki kriteria standar nilai ideal yang

sama dengan standar depkes. Menurut Nisak & Cholifah (2020), nilai TOI yang tinggi memiliki korelasi
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langsung dengan lama waktu tempat tidur yang "menganggur", yang berarti bahwa lama waktu tempat
tidur yang tidak digunakan secara produktif akan lebih lama. Akibat dari nilai TOI yang tinggi serta
berdampak tidak diuntungkan nya rumah sakit dari segi ekonomi. Hasil wawancara yang telah
dilakukan kepada pihak rumah sakit, bahwa faktor meningkatnya nilai TOI dipengaruhi oleh penurunan
kunjungan pasien rawat inap, menyebabkan kurangnya permintaan tempat tidur, dimana hal tersebut
disebabkan adanya peningkatan pandemi covid-19.

Trend BTO di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon menggambarkan hasil
bahwa BTO tahun 2019-2023 menunjukkan trend negatif yang artinya trend tersebut turun. BTO yang
paling besar terdapat di tahun 2019 sebesar 55,13 kali, namun nilai BTO tersebut dalam kurun 5 tahun
rata-rata mengalami fluktuasi dan terdapat 1 nilai BTO yang masuk ke dalam kategori standar
departemen kesehatan (40-50 kali) yaitu tahun 2020 sebesar 41,71 kali, sedangkan untuk standar
barber johnson terdapat 4 nilai yang termasuk kategori nilai ideal barber johnson (>30 kali) yaitu tahun
2019 sebesar 55,13 kali, tahun 2020 sebesar 41,71 kali, tahun 2023 sebesar 34,39 kali dan tahun 2022
sebesar 33,53 kali. Menurut penelitian yang dilakukan Valentina (2019), semakin rendah nilai BTO,
semakin sedikit pasien yang menggunakan setiap tempat tidur. Akibatnya, lebih banyak tempat tidur
yang tidak digunakan. Hasil wawancara kepada pihak rumah sakit didapatkan bahwa faktor
menurunnya nilai BTO dipengaruhi oleh kunjungan pasien rawat inap yang menurun, menyebabkan
penggunaan tempat tidur menurun, dimana disebabkan adanya peningkatan pandemi yaitu covid-19

Berdasarkan hasil representasi data pada Grafik Barber Johnson Rumah Sakit Umum Daerah
Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2023 dapat disimpulkan bahwa grafik tidak efisien.
Sesuai standar grafik Barber Johnson, titik pertemuan Barber Johnson berada di luar daerah efisien
pada tahun 2019. Nilai AvLOS, TOI, dan BTO sudah ideal, tetapi nilai BOR belum memenuhi kriteria
nilai ideal. Pada tahun 2020, titik pertemuan Barber Johnson juga berada di luar daerah efisien, tetapi
nilai AvLOS dan BTO sudah ideal, sedangkan nilai BOR serta TOI belum memenubhi kriteria nilai ideal,
titik pertemuan Barber Johnson tahun 2021 berada di luar daerah efisien. Nilai AvLOS sesuai standar
grafik Barber Johnson sudah ideal, tetapi nilai BOR, TOI, dan BTO belum memenuhi kriteria nilai ideal.
Lalu untuk titik pertemuan Barber Johnson tahun 2022 juga berada di luar daerah efisien, tetapi nilai
AvLOS dan BTO sudah ideal, namun nilai BOR dan TOI belum memenuhi kriteria nilai ideal. Tahun
2023, titik pertemuan Barber Johnson tidak juga masuk daerah efisien. Nilai AvLOS dan BTO yang
sudah ideal sesuai standar grafik Barber Johnson, namun nilai BOR dan TOI belum memenuhi kriteria
nilai ideal.

Trend indikator pelayanan rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon Tahun 2019-2023 dipengaruhi hal atau faktor yang mengakibatkan adanya fluktuasi, pertama
terkait penurunan jumlah kunjungan pasien rawat inap yang disebabkan oleh pandemi covid-19
menyebabkan pemanfaatan tempat tidur belum optimal, jumlah kunjungan pasien merupakan
banyaknya pasien yang datang ke fasilitas pelayanan kesehatan dan diberikan pelayanan dan jumlah
kunjungan pasien dapat mempengaruhi jumlah hari perawatan dan berpengaruh pula terhadap nilai
indikator pelayanan rawat inap (Zulkarnaen, 2022). Faktor kedua terkait kasus penyakit yang tidak
kompleks sehingga menyebabkan rata-rata lama rawat relatif singkat, dimana pada penelitian (Rahayu

& Sidjabat, 2022; Rinjani Viki & Triyanti Endang, 2016), bahwa jenis penyakit merupakan salah satu
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penyebab yang mempengaruhi lama tidaknya seseorang mendapatkan perawatan akan berimplikasi
pada nilai AvLOS. Faktor ketiga yaitu lokasi rumah sakit yang dikelilingi beberapa rumah sakit
kompetitor, sehingga bukan menjadi pilihan utama dan kunjungan menurun, pada penelitian Nawarini
(2020), bahwa letak geografis dapat mempengaruhi kunjungan pasien. Kemudian penelitian tersebut
juga menjelaskan bahwa adanya pesaing dengan fasilitas yang lebih lengkap dapat menurunkan

jumlah kunjungan pasien yang berpotensi menjadi ancaman bagi rumah sakit.

Simpulan dan saran

1. Nilai indikator pelayanan rawat inap meliputi BOR, AvLOS, TOI, dan BTO tahun 2019-2023 di
Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon
a. Sesuai dengan standar departemen kesehatan (60-85%), terdapat 3 nilai BOR yang ideal yaitu

tahun 2019, 2020, dan 2022, sedangkan dibandingkan dengan standar barber johnson (75-85%),
belum ada nilai BOR yang ideal.

b. Sesuai dengan standar departemen kesehatan (6-9 hari), belum ada nilai AvLOS yang ideal,
sedangkan dibandingkan dengan standar barber johnson (3-12 hari), semua nilai AvLOS yaitu
tahun 2019-2023 sudah ideal.

c. Sesuai dengan standar departemen kesehatan (1-3 hari), terdapat 1 nilai TOI yang ideal yaitu
tahun 2019, begitu pula dengan standar barber johnson (1-3 hari), karena memiliki nilai ideal
yang sama dengan standar departemen kesehatan.

d. Sesuai dengan standar departemen kesehatan (40-50 kali), terdapat 1 nilai BTO yang ideal yaitu
tahun 2020, sedangkan dibandingkan dengan standar barber johnson (>30 kali), terdapat 4 nilai
BTO yang ideal yaitu tahun 2019, 2020, 2022, dan 2023.

2. Trend BOR, AVLOS, dan BTO tahun 2019-2023 menunjukkan frend negatif atau turun, sedangkan
untuk trend TOIl menunjukkan trend positif atau naik.

3. Grafik Barber Johnson menunjukkan bahwa penggunaan tempat tidur tidak efisien selama 5 tahun,
dari 2019 hingga 2023, di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon.

4. Faktor yang mempengaruhi fluktuasi trend indikator pelayanan rawat inap tahun 2019-2023 di
Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon yaitu Jumlah kunjungan pasien yang
menurun dengan sebab utama pandemi covid-19, Kasus penyakit yang tidak kompleks, dan Lokasi
rumah sakit yang dikelilingi beberapa rumah sakit kompetitor, sehingga bukan menjadi pilihan utama
dan kunjungan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, penyusun memberikan sedikit
saran, dimana sebaiknya pihak rumah sakit melakukan monitoring evaluasi dalam memantau trend dan
grafik barber johnson secara rutin dan efektif, pertama bisa dengan disediakannya fasilitas berupa
aplikasi pembuatan grafik barber johnson maupun trend yang dapat bridging dengan sistem aplikasi
rumah sakit dan pihak rumah sakit perlu aktif dalam beberapa media promosi rumah sakit yang telah

ada, serta dapat menambah lagi media promosi utamanya di media sosial.
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